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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika pertumbuhan dan strategi daya saing di empat sentra
utama produksi tembakau Jawa Timur, antara lain: Kabupaten Jember, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis laju pertumbuhan
tahunan majemuk (Compound Annual Growth Rate/CAGR) terhadap produksi, luas panen dan produktivitas
pada tahun 2013 hingga 2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh kabupaten mengalami laju
pertumbuhan yang positif. Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Pamekasan mendapatkan nilai CAGR
produksi tertinggi yaitu masing-masing 18,99% dan 18,52%. Kabupaten Jember unggul pada nilai CAGR
produktivitas dengan nilai sebesar 11,84% dan Kabupaten Probolinggo mengalami penurunan nilai CAGR luas
panen yang dipicu oleh kurangnya akses pada teknologi dan informasi yang masuk. Jika dibandingkan dengan
tingkat nasional, keempat daerah menunjukkan kinerja yang lebih baik di semua indikator utama. Temuan ini
menegaskan bahwa Jawa Timur memiliki potensi besar sebagai pusat pertumbuhan agribisnis tembakau
nasional. Untuk memperkuat daya saing, strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan kemitraan petani-
industri, hilirisasi produk, optimalisasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBH-CHT), perbaikan tata
kelola pasar, dan penerapan sertifikasi mutu.

Kata kunci: tembakau, CAGR, agribisnis, produktivitas, daya saing

ABSTRACT

This study aims to analyze the dynamics of growth and competitiveness strategies in four main centers of
tobacco production in East Java, namely: Jember Regency, Probolinggo Regency, Pamekasan Regency and
Bojonegoro Regency. This study uses a compound annual growth rate (CAGR) analysis approach to
production, harvested area and productivity in 2013 to 2023. The results of the analysis show that all regencies
experienced positive growth rates. Bojonegoro Regency and Pamekasan Regency received the highest
production CAGR values, namely 18.99% and 18.52%, respectively. Jember Regency excelled in productivity
CAGR value with a value of 11.84% and Probolinggo Regency experienced a decrease in harvested area
CAGR value triggered by lack of access to technology and incoming information. When compared to the
national level, the four regions showed better performance in all main indicators. These findings confirm that
East Java has great potential as a center for national tobacco agribusiness growth. To strengthen
competitiveness, recommended strategies include strengthening farmer-industry partnerships, product
downstreaming, optimizing Tobacco Excise Revenue Sharing Funds (DBH-CHT), improving market
governance, and implementing quality certification.

Keywords: tobacco, CAGR, agribusiness, productivity, competitiveness

PENDAHULUAN

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran strategis penopang perekonomian nasional
yaitu tembakau. Tembakau memiliki kontribusi tertinggi jika dibandingkan dengan perkebunan
lainnya (Hasanah et al., 2023). Selain itu, komoditi tembakau tidak hanya berperan sebagai sumber
pendapatan para petani, tetapi juga bagi negara. Komoditi ini melibatkan sejumlah besar penduduk
dalam mendapatkan pekerjaan maupun penghasilan sehingga usaha ini dapat dikatakan sebagai usaha
padat karya (Putri, 2012).
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Peran tembakau dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat terlihat pada penerimaan devisa dan
cukai, pendapatan petani, pedagang, buruh, maupun pendapatan daerah (Sulaksana et al., 2024).
Besaran cukai yang didapatkan dari tembakau yaitu Rp 153 triliun atau sebesar 95,8 persen pada
kontribusi cukai nasional di tahun 2018 (Gunardi et al., 2022).

Produsen tembakau tertinggi di Indonesia berada di provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2020, besaran
luas areal tanam mencapai 123,107 ha, produktivitas 1.105 kg/ha dan produksi sebesar 136,069 ton
(Sulaksana et al., 2024). Tembakau Jawa Timur menjadi komoditas terbesar kedua setelah karet
dengan jumlah petani mencapai 370.000 orang di tahun 2021 dan mempunyai potensi besar dalam
penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan tembakau. Terdapat 425 perusahaan yang
mengolah tembakau dengan jumlah tenaga kerja mencapai 80.000 dengan sumbangsih sebesar 30%
produksi nasional (Madhani et al., 2024). Jawa Timur juga menjadi provinsi dengan konsumsi
tembakau tertinggi di Indonesia. Pada tahun 2022, nilai konsumsi tembakau sebesar Rp. 16.815 per
kapita per minggu (Mulyatini et al., 2023).

Jawa Timur berada pada posisi pertama di Indonesia sebagai wilayah penghasil tembakau di tahun
2022. Terdapat empat daerah utama penghasil tembakau terbesar di wilayah ini yaitu Jember,
Pamekasan, Probolinggo, dan Bojonegoro (Wahyudi, 2024). Karakteristik agroklimat dan sistem
agribisnis yang berbeda di berbagai daerah Jawa Timur dihadapkan pada berbagai tantangan seperti
fluktuasi harga, perubahan iklim, kenaikan tarif cukai, hingga peningkatan pada biaya produksi
(Suprihanti et al., 2018). Oleh karena itu, analisis kinerja jangka panjang dalam bentuk indikator
pertumbuhan atau analisis CAGR (Compound Annual Growth Rate) diperlukan untuk mengevaluasi
sejauh mana efisiensi agribisnis tembakau berkembang.

Penelitian Febriana (2024), tentang transformasi agribisnis tembakau di Nusa Tenggara Barat
mengukur produktivitas, tingkat produksi, dan lahan secara longitudinal melalui analisis CAGR
menghasilkan tingkat efektivitas agribisnis sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam strategi
pengembangan agribisnis tembakau berkelanjutan. Selain itu, penelitian Yola (2023) menunjukkan
bahwa seleksi varietas unggul sejak dini perlu dilakukan untuk menghasilkan produktivitas yang
tinggi sehingga mampu bersaing di pasar domestik.

Pengembangan daya saing agribisnis tembakau Jawa Timur diperlukan agar dapat meningkatkan
kesejahteraan petani, mendorong efisiensi, produktivitas, dan berdampak pada ketahanan ekonomi
daerah melalui analisis CAGR. Analisis CAGR ini mengacu pada tren pertumbuhan luas lahan,
produktivitas tembakau, dan tingkat produksi (Budiman & Djuwendah, 2017). Selain itu, analisis
perbandingan kinerja antara sentra tembakau Jawa Timur dengan nasional juga diperlukan untuk
mengetahui posisi kompetitif daerah agar dapat dirumuskan pengembangan agribisnis tembakau
berkelanjutan yang sesuai sehingga meningkatkan daya saing tembakau lokal di pasar domestik.

Penelitian ini mengacu pada teori ekonomi pertanian (Asir, 2022), maupun sistem pertanian
keberlanjutan (Salikin, 2021), dimana manajemen usaha tani dan efisiensi produksi menjadi unsur
penting dalam melakukan analisis. Selain itu, teori manajemen risiko agribisnis (Sjamsir, 2025), juga
digunakan untuk menganalisis bagaimana petani tembakau maupun pelaku agribisnis pada tembakau
mengetahui potensi risiko yang akan terjadi dan dampaknya terhadap produksi sehingga dapat
disusun strategi mitigasi yang sesuai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada analisis tren laju pertumbuhan komoditas tembakau di Jawa Timur serta
analisis daya saing di pasar domestik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan metode analisis data Compound Annual Growth Rate (CAGR) untuk mengukur laju
pertumbuhan tahunan rata-rata dari indikator luas lahan (ha), produksi (ton) dan produktivitas
(ton/ha) tembakau di empat sentra produksi Jawa Timur yaitu Kabupaten Jember, Kabupaten
Probolinggo, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Bojonegoro serta membandingkannya dengan
tingkat nasional dalam periode waktu 2013 hingga 2023. Data sekunder diperoleh dari data Badan
Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Perkebunan serta artikel-artikel ilmiah terkait. Pendekatan ini
dipilih karena dapat menunjukkan dinamika dalam jangka panjang yag lebih terukur. Berikut rumus
perhitungan CAGR:
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Keterangan:

V, = Nilai awal indikator (tahun 2013)
V; = nilai akhir indikator (tahun 2023)
t =rentang waktu (10 tahun)

Analisis CAGR diperhitungkan di setiap kabupaten yang menjadi sentra produksi dari tembakau
Jawa Timur dan dibandingkan dengan tingkat nasional untuk menilai posisi kinerja relative setiap
kabupaten dalam konteks transformasi agribisnis tembakau. Selanjutnya, pendekatan analisis strategi
daya saing dilakukan dengan mengkaji pustaka yang ada. Analisis strategi daya saing diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan kebijakan agribisnis tembakau berkelanjutan,
khususnya di Jawa Timur sebagai wilayah strategis penghasil tembakau nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Pertumbuhan Tembakau di Sentra Produksi Jawa Timur

Analisis CAGR sebagai gambaran yang dapat menunjukkan laju pertumbuhan beberapa indikator
pada komoditas tembakau dilakukan dengan menggunakan data pada tahun 2013 sebagai nilai awal
indikator dan tahun 2024 sebagai nilai akhir indikator. Berikut Tabel 1 merupakan hasil analisis
CAGR pada masing-masing indikator di empat sentra produksi tembakau di Jawa Timur serta
perbandingannya dengan nasional.

Tabel 1. CAGR tembakau Jawa Timur Tahun 2013-2023

Wilayah CAGR (%)
Produksi Luas Lahan Produktivitas
Jember +6,15% +0,80% +11,84%
Probolinggo +5,41% -1,14% +6,54%
Pamekasan +18,52% +10,11% +7,61%
Bojonegoro +18,99% +7,75% +10,58%
Nasional +3,76% +0,33% +3,51%

Sumber: Analisis data sekunder (diolah)

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa hasil perhitungan CAGR produksi tembakau di keempat
sentra Jawa Timur secara keseluruhan memiliki laju pertumbuhan yang positif pada tahun 2013
hingga 2023. Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Pamekasan memiliki nilai CAGR produksi
tertinggi pada indikator produksi tembakau yaitu 18,99%. Nilai tinggi pada Kabupaten Bojonegoro
dan Kabupaten Pamekasan didukung oleh hasil CAGR luas lahan sebesar masing-masing 7,75%
yang menunjukkan ekspansi yang cukup besar terhadap luas panen. Selain itu, kemitraan juga telah
terjalin antara petani tembakau di Kabupaten Bojonegoro dengan PT. Gudang Garam, Tbk..
Kemitraan ini dapat mengurangi risiko petani dalam berusahatani tembakau. Petani mendapatkan
jaminan harga dari perusahaan apabila terjadi fluktuasi harga di pasar (Fanani et al., 2015). Selain
itu, Kabupaten Bojonegoro unggul dalam menjaga stabilitas produksi tembakau karena adanya
proyeksi hasil dan produkstivitas serta manajemen tanam/panen yang lebih baik serta harga yang
kompetitif (Durroh et al., 2025). Penanaman varietas Zichna yang sesuai dengan kondisi tanah, cuaca
dan iklim di Bojonegoro membuat produktivitas dan mutu tembakau tinggi (Suwarso et al., 2010).

Kabupaten Pamekasan juga memiliki CAGR produksi yang tinggi dan hanya terpaut 0,47% lebih
kecil dibandingkan Kabupaten Bojonegoro. Kabupaten Pamekasan memiliki jenis tanaman berjenis
Prancak-95 yang disukai oleh perusahaan kretek. Tembakau dengan jenis Prancak-95 dengan
kualitas yang tinggi dan beraroma semi aromatis (Medina, 2017). Dilihat dari CAGR luas lahan,
Kabupaten Pamekasan juga menjadi wilayah yang memiliki laju pertumbuhan luas lahan terbesar
dalam berbudidaya tembakau, selaras dengan pertumbuhan produksinya. Namun, produktivitas
tembakau di Kabupaten Pamekasan kurang optimal dibandingkan Kabupaten Bojonegoro. Hal ini
dipicu oleh belum efisiennya secara teknis petani tembakau di Kabupaten Pamekasan dalam
memproduksi tembakau (Hasan & Darwanto, 2013).

Kabupaten Jember menjadi Kabupaten selanjutnya sebagai penghasil tembakau di Jawa Timur.
CAGR produksi Kabupaten Jember adalah sebesar 6,15%, sedangkan CAGR luas lahan sebesar
0,80% sehingga menghasilkan CAGR produktivitas sebesar 11.84%. Kabupaten Jember dalam data
Badan Pusat Statistik, menjadi wilayah penghasil tembakau terbesar di Jawa Timur (Kementerian
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Pertanian, 2024). Namun laju pertumbuhan terhadap produksinya cenderung stabil, tidak lebih besar
dari Kabupaten Bojonegoro dan Pamekasan. Produksi yang stabil didukung oleh adanya budaya
petani di Jember yang bangga menanam tembakau dan tetap menanam tembakau meskipun pernah
mengalami kerugian (Utami, 2015), serta kemitraan dengan beberapa perusahaan multinasional yang
bersedia untuk membeli tembakau dari petani lokal (Hikmah, 2025). Adopsi teknologi yang modern,
penggunaan benih varietas unggul juga sudah diterapkan para petani tembakau di Kabupaten Jember.
Sejalan dengan temuan Sahadewo et al., (2020) tentang pergeseran intensitas tanam dan dukungan
teknologi di daerah penghasil cerutu. Namun perlu diperhatikan pula bahwa curah hujan, jumlah hari
hujan, kelembapan, temperatur udara dapat memicu fluktuasi produksi tembakau di Kabupaten
Jember (Harlianingtyas et al., 2021).

Kabupaten Probolinggo memiliki nilai CAGR produksi sebesar 5,41%, CAGR produkstivitas
sebesar 6,54% namun nilai CAGR luas panen yang negatif sebesar 1,14%. Artinya adalah dalam
kurun waktu 10 tahun, Kabupaten Probolinggo memproduksi tembakau rata-rata bertambah setiap
tahunnya namun luas lahan yang dikelola berkurang. Petani di Kabupaten Probolinggo tidak
menanam tembakau dan menanam komoditas lainnya saat musim penghujan dengan curah hujan
yang tinggi dan dapat menurunkan kualitas dan produksi tembakau (Hanani et al., 2024). Hasil panen
petani yang tetap menanam di musim penghujan mengakibatkan banyak daun yang mengalami
kerusakan sehingga harga jual tembakau rendah (Rachmawati & Noercho, 2023). Berdasarkan
pernyataan tersebut, petani di Kabupaten Probolinggo tidak dapat memahami proses produksi yang
efisien akibat kurangnya akses pada teknologi dan informasi yang masuk (Hanani et al., 2024).

Produksi tembakau di Jawa Timur dapat mendominasi produksi nasional. Terbukti bahwa pada tahun
2023, tembakau di Jawa Timur dapat menghasilkan sebesar 117,93 ribu ton atau 47,67% dari total
produksi tembakau di Indonesia. Sentra produksi tembakau lainnya adalah provinsi Nusa Tenggara
Barat dan Jawa Tengah. Ketiga provinsi ini berkontribusi dalam produksi nasional tembakau adalah
sebanyak 92,97%. Nilai CAGR produksi dan produktivitasnya tembakau nasional yaitu masing-
masing sebesar 3,76% dan 3,51% menunjukkan laju pertumbuhan produksi dan produktivitas
tembakau di Indonesia secara umum masih lambat dibandingkan laju pertumbuhan di Jawa Timur.
Lambatnya laju pertumbuhan ini disebabkan oleh sebagian besar perkebunan tembakau masih
menggunakan teknis yang tradisional tanpa mengaplikasikan teknologi yang memadai, baik pada sisi
budidaya hingga pengolahan (Dirjen Perkebunan Indonesia, 2019).

Strategi Peningkatan Daya Saing

Pengembangan agribisnis tembakau di Jawa Timur menawarkan potensi bisnis yang menjanjikan
meskipun memiliki berbagai tantangan diantaranya yaitu fluktuasi produktivitas dan kualitas produk
yang disebabkan oleh perubahan iklim (Wahyudi, 2024). Petani tembakau atau pelaku agribisnis
tembakau diharapkan mampu melakukan pengembangan strategi adaptasi dalam memitigasi hal
tersebut (Putri, 2012).

Selain itu, tantangan juga datang dari meningkatnya impor tembakau sehingga berdampak pada
produksi tembakau dalam negeri. Impor menyebabkan terjadinya penurunan permintaan terhadap
tembakau lokal karena bahan baku impor dapat dikatakan memiliki harga yang kompetitif hingga
keseragaman kualitas dengan jumlah pasokan yang stabil (Mardiantony & Ciptomulyono, 2012). Hal
tersebut juga akan berdampak pada penuruan minat petani lokal dalam penanaman tembakau
(Khikmah & Murniningsih, 2024).

Regulasi tentang tataniaga dan kemitraan antara petani tembakau dengan industri juga berdampak
pada presentase penyerapan tembakau lokal yang rendah. Hal tersebut berdampak pada petani yang
kehilangan kepastian pasar dikarenakan oleh tekanan harga. Petani cenderung memilih beralih pada
komoditas lain yang lebih stabil dari segi harga maupun pemasaran (Raperda, 2022).

Dengan mengacu pada analisis data dan permasalahan tersebut, diperlukan strategi peningkatan daya
saing tembakau nasional terutama pada pasar domestik. Adapaun strategi peningkatan daya saing
yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

1. Sistem bisnis kemitraan antara petani dan industri

Kunci utama dalam pembangunan rantai pasok yang unggul, efisien, dan berdaya saing terletak pada
penguatan hubungan bisnis kemitraan antara petani dengan industri. Industri dapat menyediakan
teknologi, pembinaan budidaya, hingga penyediaan akses pasar sehingga tercipta hubungan yang
menguntungkan (Mardiana et al., 2022). Beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu sistem contract
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farming (kontrak pertanian), jaminan harga yang stabil pada pembelian hasil panen, dan transfer ilmu
teknologi budidaya tembakau yang modern (Hank & Priyanto, 2018).

2. Hilirisasi dan diversifikasi produk

Peningkatan pembangunan ekonomi dapat dicapai dengan cara industrialisasi dan hilirisasi.
Industrialisasi dapat meningkatkan produktifitas dan perluasan lapangan kerja. Nilai suatu barang
dapat meningkat dengan adanya industrialisasi dan hilirisasi (Madhani et al., 2024). Sedangkan
diversifikasi produk akan berpengaruh pada terbukanya pasar baru, peningkatan value yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan tembakau mentah (Wahyono et al., 2024). Pembangunan industri
pengolahan tembakau hendaknya dapat di upayakan karena bahan baku tembakau di Jawa Timur
yang melimpah dengan total produksi mencapai 51% dari total produksi nasional (Junari et al., 2020).

3. Pengoptimalan dana bagi hasil cukai hasil tembakau (DBH-CHT)

Salah satu sumber daya fiskal yang menjadi kunci dalam mengembangkan sektor tembakau yaitu
dana bagi hasil cukai hasil tembakau. Pemanfaatan dana ini dapat dimanfaatkan dengan dukungan
penuh oleh pemerintah dalam berbagai kegiatan peningkatan produktivitas dalam bentuk
pengembangan varietas unggul yang mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan iklim
(Yulaikah & Muhammad Amir, 2016), tahan penyakit (Rochman, 2013), pelatihan budidaya modern
(Alamsyah Nabil Akbar, 2024), dan efisiensi pasca panen dalam bentuk teknologi mutkahir
(Titosastro & Musholaeni, 2015).

4. Optimalisasi tata kelola pasar

Sistem distribusi pasar yang tidak efisien dan kurang transparan karena dominasi pedagang perantara
sering menjadi kendala petani tembakau. Petani seringkali berada pada posisi yang tidak
menguntungkan karena harga ditentukan secara sepihak. Sistem percaloan tengkulak berdampak
pada margin keuntungan petani yang menurun (Kurniati, 2025). Strategi yang dapat dikembangkan
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu perbaikan sistem lelang yang transparan dan adil.
Sistem tersebut akan berdampak pada percepatan transaksi, peningkatan efisiensi harga, hingga
meminimalisir praktik percaloan tengkulak (Stevan, 2015). Selain itu sistem digitalisasi dalam
bentuk platform online juga dapat dilakukan untuk mendorong peningkatan akses terhadap informasi
harga, perluasan jaringan pembeli, pemotongan biaya transaksi, hingga penyederhanaan rantai
distribusi (Sugandini et al., 2022).

5. Peningkatan kualitas dan sertifikasi produk

Kualitas produk dapat mempengaruhi tingkat daya saing tembakau domestik sehingga diperlukan
berbagai langkah peningkatan kualitas (Nur & Apriana, 2013). Bentuk penerapan standar mutu
maupun sertifikasi yang dapat dilakukan salah satunya yaitu GAP (Good Agricultural Practice)
(Pashovska & Miceski, 2018). Penerapan GAP akan berdampak pada peningkatan kualitas
tembakau, peningkatan produktifitas lahan, efisisensi pupuk dan pestisida, pengurangan dampak
lingkungan, kesehatan dan keselamatan pertani terlindungi, transparansi rantai pasok, memperkuat
posisi tawar petani dalam mitra sehingga menjamin keberlanjutan usaha tani tembakau (Hartanto,
2025).

Kemampuan daya saing tembakau pasar domestik dapat ditingkatkan melalui kolaborasi yang baik
antara petani, industri, pemerintah, maupun lembaga terkait lainnya. Sektor tembakau dapat lebih
kompetitif, dan berkelanjutan jika strategi diversifikasi produk, penguatan kemitraan, pengoptimalan
dana, tata kelola pasar, serta peningkatan mutu dan sertifikasi produk dapat berjalan dengan baik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dinamika pertumbuhan tembakau di sentra produksi agribisnis
Jawa Timur yaitu di Kabupaten Jember, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pamekasan dan
Kabupaten Bojonegoro mengalami laju pertumbuhan yang positif pada produksi, luas lahan dan
produktivitas melalui analisis CAGR tahun 2013 hingga 2023. Kabupaten Bojonegoro dan
Kabupaten Pamekasan memiliki nilai CAGR produksi tertinggi dengan nilai masing-masing sebesar
18,99% dan 18,52% yang didukung oleh perluasan lahan dan kemitraan dari PT. Gudang Garam,
Tbk. Kabupaten Jember unggul pada nilai CAGR produktivitas dengan nilai sebesar 11,84%
meskipun laju pertumbuhan lahan panen tembakaunya minim. Kabupaten Probolinggo mengalami
penurunan nilai CAGR luas panen yang dipicu oleh kurangnya akses pada teknologi dan informasi
yang masuk.
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Apabila dibandingkan dengan tingkat nasional, seluruh indikator pertumbuhan tembakau di Jawa
Timur berada di atas level rata-rata nasional. Secara nasional, laju pertumbuhan produksi hanya
mencapai nilai 3,76% dan produktivitas sebesar 3,51%. Terlihat dari hasil laju pertumbuhan dan
penyumbang utama tembakau nasional maka dapat dikatakan bahwa Jawa Timur merupakan
episentrum utama dalam dinamika pertumbuhan tembakau di Indonesia.

Pengembangan agribisnis tembakau di Jawa Timur menawarkan potensi bisnis yang menjanjikan
meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti fluktuasi iklim, ketergantungan pada pasar tunggal,
keterbatasan teknologi budidaya, dan tekanan dari tembakau impor. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan daya saing tembakau di pasar domestik yang meliputi penguatan kemitraan antara petani
dan industri, hilirisasi dan diversifikasi produk tembakau, optimalisasi penggunaan DBH-CHT untuk
pengembangan sarana dan prasarana, perbaikan sistem tata niaga melalui digitalisasi pasar,
penerapan standar mutu dan sertifikasi GAP. Strategi-strategi tersebut diharapkan dapat mendorong
terciptanya agribisnis tembakau yang lebih efisien, kompetitif, dan berkelanjutan.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu mengembangkan model kolaborasi kebijakan lintas
sektor serta menganalisis dampak intervensi kebijakan terhadap kesejahteraan petani tembakau
secara longitudinal.
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